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Pendahuluan

• Anak usia dini merupakan sekelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan serta perkembangan yang bersifat

unik. terdapat beberapa aspek perkembangan yang harus dikembangkan oleh anak usia dini dimasa golden age ini yakni

nilai agama dan moral, sosial emosional, kognitif, seni, serta fisik motorik.

• Hurlock mengatakan perkembangan fisik-motorik didefinisikan sebagai perkembangan faktor-faktor matang yang

mengendalikan gerak tubuh, dan otak sebagai pusat gerak. Gerak ini dibedakan menjadi gerak kasar dan gerak halus.

• Menurut Hurlock kemampuan motoric halus adalah kemampuan yang dimiliki oleh anak yang melibatkan otot kecil serta

koordinasi mata dan tangan.

• Finger painting adalah teknik melukis menggunakan jari-jemari dan tangan dengan cat air tanpa menggunakan kuas.

Charcoal adalah senyawa aktif yang bertekstur bubuk hitam halus, dan tidak memiliki bau. Charcoal Finger Painting

adalah teknik melukis menggunakan jari tangan dengan menggunakan bahan serbuk arang aktif.
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Latar Belakang Masalah

• Hasil observasi yang dilakukan di RA Ar-Rohmah Wonokoyo Kloposepuluh Sukodono Sidoarjo pada

kelompok A bahwa :

1. Kemampuan motoric halus yang masih rendah

2. Kurangnya kegiatan yang melatih motoric halus anak

3. Guru yang terlalu fokus dengan calistung (membaca, menulis dan berhitung)
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Rumusan Masalah

 Bagaimana pernerapan kegiatan Charcoal Finger Painting pada anak usia 4 – 5 tahun di Ra Ar-Rohmah

Wonokoyo Kloposepuluh Sukodono Sidoarjo?

 Bagaimana hasil peningkatan Chacoal Finger Painting pada anak usia 4 – 5 tahun di Ra Ar-Rohmah Wonokoyo

Kloposepuluh Sukodono Sidoarjo?
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Tujuan Penelitian

• Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan
Charcoal Finger Painting pada anak usia 4-5 tahun di RA Ar-rohmah Wonokoyo Kloposepuluh
Sukodono Sidoarjo.



6

Penelitian Terdahulu

M. Evivani

Bahwa kegiatan finger painting 

dapat mengembangkan 

kemampuan motorik halus anak

Astria

Bahwa metode bermain melalui 

kegiatan finger painting dapat 

meningkatkan kemampuan 

motorik halus anak 

Wahyuni

Kegiatan finger painting

menggunakan tepung singkong 

dapat meningkatkan kemampuan 

motorik halus anak 
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Metode Penelitian
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I. Pra Siklus

Peneliti melakukan observasi atau pengamatan

untuk mengetahui tingkat kemampuan motorik halus anak

sebelum menerapkan kegiatan Charchoal Finger Painting.

Namun, ternyata kemampuan motoric halus anak pada

lembaga RA Ar-Rohmah Wonokoyo Kloposepuluh

Sukodono Sidoarjo ini masih rendah. Selama ini pendidik

dalam memberikan pembelajaran motorik halus anak

menggunakan kegiatan yang di lakukan berulang-ulang

tentunya menimbulkan kejenuhan pada anak didik.

Hasil dan Pembahasan

II. Siklus I

Peneliti melakukan observasi atau pengamatan

pada siklus I untuk mengetahui tingkat kemampuan motorik

halus anak melalui kegiatan Charchoal Finger Painting.

Dari pengamatan yang dilaksanakan pada siklus I yakni

dapat dilihat bahwa kemampuan anak-anak mampu

menunjukkan perkembangan yang sedikit lebih baik dari

sebelumnya. Namun hal ini masih belum menunjukkan

peningkatan kemampuan motorik halus pada usia 4-5 tahun.
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Hasil dan Pembahasan

III. Siklus II

Pelaksanaan kegiatan Siklus II tidak berbeda dengan

kegiatan Pra Siklus dan Siklus I. Dari hasil pengamatan Siklus II

sesuai penilaian kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun

menunjukkan peningkatan secara baik. Kemampuan motoric halus

anak dalam mencoba merasakan tekstur bubuk charcoal dan lem,

mencampur lem dan bubuk charcoal dengan baik dan menggunakan

jari-jemari anak pada gambar yang dihasilkan, menunjukkan

peningkatan pada siklus II ini kemampuan motoric halus anak usia 4-5

tahun meningkat sesuai dengan target peneliti.
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Hasil dan Pembahasan
Adapun grafik kemampuan motoric halus anak usia 4-5 tahun di RA Ar-Rohmah Wonokoyo Kloposepuluh Sukodono Sidoarjo.

47,50%

72,50%

83,50%

PRA SIKLUS SIKLUS I SIKLUS II 

Dari hasil grafik diatas diperoleh hasil dari kegiatan Charcoal Finger Painting mampu meningkatkan kemampuan motorik

halus anak. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil dari 2 siklus, pada prasiklus diperoleh hasil 47,5 % (belum berhasil), siklus 1

72,5 & (belum berhasil), siklus II 83,5 % (berhasil). Karena penelitian ini dikatakan berhasil apabila tingkat ketuntasan yang

harus diperoleh yaitu antara 75%-100%, maka pada siklus II sudah dikatakan berhasil.
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Simpulan

Kegiatan Charcoal Finger Painting pada anak usia 4 – 5 tahun mampu meningkatkan

kemampuan motorik halus anak. kemampuan motorik halus ini meningkat dibuktikan dengan hasil

nilai yang diperoleh dari Prasiklus yaitu 47,5% meningkat menjadi 83,5% pada tindakan Siklus II.

Dalam peningkatan motorik halus melalui kegiatan Charcoal Finger Painting anak-anak terlihat

begitu antusias karena mereka melukis menggunakan jari-jemari yang jarang mereka lakukan. Hal

ini memberikan pengalaman baru terhadap anak-anak bahwa media charcoal atau bubuk arang dapat

digunakan untuk meningkatkan kemampuan motorik
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Lampiran Dokumentasi Kegiatan
Pra Siklus Siklus I 
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Lampiran Dokumentasi Kegiatan
Siklus II 




